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ABSTRAK 

Sandryna Rachella Sander. 2025  Penggunaan Media Visual Sebagai Upaya 

Pembelajaran Bunyi dan Irama Bagi 

Mahasiswa Disabilitas Pendengaran di Prodi 

PLB FIP UNP        

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis 

penggunaan media visual sebagai upaya pembelajaran bunyi dan irama pada 

mahasiswa disabilitas pendengaran di Prodi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang.                     

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Fokus penelitian ini yaitu untuk mengkaji secara mendalam serta 

menyeluruh bagaimanana media visual pada proses pembelajaran sehingga dapat. 

memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan pendidikan inklusif 

serta meningkatkan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan belajar 

mahasiswa disabilitas pendengaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.                  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk penggunaan media visual 

yang digunakan dalam pembelajaran musik pada mahasiswa disabilitas 

pendengaran, seperti flashcards, Gambar ilustrasi, Grafik table, Simbol notasi 

berwarna, Mind Mapping, dan Video ritmis dapat membantu mahasiswa dalam 

memahami konsep bunyi dan irama serta meningkatkan partisipasi aktif 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci:  Pendidikan Inklusif, Pembelajaran Musik, Media Visual, 

Disabilitas Pendengaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor yang paling penting dalam rangka 

mewujudkan keberhasilan serta meningkatkan keterampilan seseorang untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah. Karena pendidikan merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan yang mana pada dasarnya, 

pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas guna 

untuk melanjutkan kualitas kehidupan individu, kelompok maupun untuk 

kepentingan bangsa dan negara. Karena pada dasarnya, Pendidikan berperan 

sebagai batu loncatan keberhasilan seseorang dalam meningkatkan kesejahteraan 

hidup.           

 Pada proses pendidikan, terdapat pola interaksi proses pembelajaran antara 

mahasiswa, tenaga pendidik serta sumber belajar yang merupakan kunci utama 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena mahasiswa dapat memperoleh 

pengetahuan, menguasai keterampilan, serta mengembangkan potensi untuk 

dirinya sendiri serta menghargai interaksi antara sesama manusia. Seperti didalam 

konsep pendidikan musik, yang memiliki urgensi bahwa pembelajaran musik 

dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta potensi mahasiswa dalam 

respon bunyi dan irama melalui pengembangan kognitif, sehingga dapat berpikir 

kritis dengan mengenal, mengidentifikasi serta memahami struktur musik, melodi, 

ritme dan harmoni, sehingga dapat mendeterminasikan diri dalam mengakselerasi 

pemahaman belajar yang menyingkapi beberapa gagasan atau ide yang 
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terkandung kedalam pendidikan musikalnya menurut Aulia et al., (2022), konteks 

hakekat dalam pendidikan, manusia merupakan salah suatu hakekat yang tidak 

dapat terpisah antara satu sama lain, yang berarti, didalam proses pembelajaran, 

terdapat kesetaraan nilai hak dan kewajiban yang sama serta memberikan 

kesempatan dan akses yang sama bagi individu tanpa memandang latar belakang 

sosial, ekonomi, dan budaya mahasiswa, terutama dalam memberikan kesempatan 

yang sama baik terhadap individu yang memiliki disabilitas maupun 

individu yang memiliki kelainan fisik dan mental untuk dapat memperoleh 

pendidikan serta pengajaran yang layak, karena merupakan hak dari seluruh 

warga negara dan bangsa Indonesia. 

Sesuai dengan yang tercantum didalam Peraturan Perundang-undang 

Republik Indonesia atau UUD 1945 Pasal 28c Ayat 1 yang berbunyi; “Semua 

orang berhak untuk dapat mengenyam pendidikan tanpa memandang perbedaan 

suku, bangsa, agama, ras, golongan, jenis kelamin, cacat fisik, mental, ekonomi, 

dan sosial". Hal tersebut dapat diartikan bahwasanya, pendidikan berhak 

diperoleh dan diakses oleh siapa saja dengan mudah tanpa terkecuali, karena hal 

ini bersifat netral sehingga setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas tanpa adanya diskriminasi 

atau hambatan yang tidak dapat ditoleransi secara adil. 

Hak yang sama dalam memperolah ini berlaku tak terkecuali juga 

terhadap penyandang disabilitas atau penyandang yang memiliki cacat fisik dan 

mental, untuk layak mendapatkan perlakuan yang setara dan sama, Menurut 

konvensi PBB tahun 1989. Menurut Atien, (2013) istilah penyandang disabilitas 
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merujuk kepada individu yang mempunyai perbedaan kondisi fisik, mental serta 

karakteristik perilaku sosial dari individu normal pada umumnya, yang mengacu 

kepada layanan khusus yang dibutuhkan oleh individu berkebutuhan yang lebih 

spesifik baik dalam konteks ruang lingkup pendidikan, pelayanan sosial, 

pelayanan bimbingan dan konseling serta pelayanan pendidikan.  

Teknis pelayanan pendidikan bagi mahasiswa penyandang disabilitas 

atau mahasiswa yang memiliki kecerdasan luar biasa wajib diselenggarakan 

secara inklusif tentunya. Dapat berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat 

pendidikan dasar serta menengah (Sekolah Luar Biasa), atau hanya berfokus 

kepada tingkatan pelayanan pendidikan yang terpusat kepada kebutuhan yang 

sesuai dengan perkembangan psikologis mahasiswa tersebut. 

Terpenuhinya kebutuhan pendidikan bagi mahasiswa penyandang 

disabilitas, diharapkan untuk dapat mampu memperluas wawasan serta mampu 

untuk lebih berfikir secara kreatif, inovatif serta produktif sebab berfokus pada 

potensi dan inklusi kesetaraan, sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat. Bagaimana menurut Fakhiratunnisa et al., (2022) mahasiswa 

penyandang disabilitas memerlukan penanganan yang khusus dan ekstra yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuanya. Karena setiap 

mahasiswa memiliki potensi yang berbeda-beda, termasuk perbedaan cara 

mengajar seni musik kepada mahasiswa yang mengalami disabilitas dengan 

mahasiswa regular atau normal pada umumnya. Sehingga pembelajaran 

mahasiswa disabilitas memiliki metode tersendiri.     

  Musik sebagai salah satu bentuk ekspresi kreatif, memiliki potensi yang 
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besar dalam mendukung perkembangan mahasiswa, terutama dalam aspek sosial, 

emosional, dan kognitif. Menurut penelitian oleh Asiva Noor Rachmayani, (2015) 

terapi musik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial 

pada penyandang disabilitas. Komunikasi merupakan aspek terpenting bagi 

penyandang disabilitas karena merupakan saluran utama untuk berinteraksi, 

mengungkapkan diri, mengakses informasi, serta membangun hubungan sosial, 

dalam konteks pendidikan, komukasi merupaka elemen penting yang 

memungkinkan mahasiswa penyandang disabilitas untuk belajar, berbagai 

pengetahuan serta berinteraksi dengan guru atau dosen serta teman sejawat. Tanpa 

adanya komukasi yang efektif, dapat menghalangi penyandang disabilitas untuk 

mencapai potensi penuh. Dengan alat bantu komunikasi yang tepat, seperti bahasa 

isyarat, teknologi bantu serta penggunaan materi visual, penyandang disabilitas 

dapat mengakses materi pembelajaran serta berkembang secara akademis.                    

Pembelajaran musik merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan musikal seperti bermusik, pemahaman teori 

musik, serta ekspresi artistik dalam berbagai metode, baik secara formal maupun 

informal. Serta dapat mencakup berbagai aspek seperti pengembangan 

keterampilan membaca notasi, memainkan alat musik, bernyanyi, memahami 

harmoni, serta mempelajari nada, ritme, bunyi dan irama. Penyandang disabilitas 

memliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan serta keterampilan 

bermusik, akan tetapi, pendekatan serta metode dalam pengajaran dalam bermusik 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan penyandang masing-masing. Pembelajaran 

musik bagi penyandang disabilitas mempunyai prinsip yaitu menyediakan alat 
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musik serta metode yang dapat diakses oleh semua individu, melakukan 

pendekatan multisensori seperti visual, sentuhan, rabaan, atau getaran serta 

menggunakan aplikasi seperti alat bantu, atau instrument yang dimodifikasi yang 

dapat membantu penyandang disabilitas dalam memahami proses pembelajaran 

musik.         

 Statistik menunjukkan bahwa sekitar 1-2% dari populasi mahasiswa yang 

mengalami gangguan pendengaran signifikan (World Health Organization, 2021). 

Dengan jumlah yang cukup besar ini, penting bagi institusi pendidikan untuk 

mengembangkan kurikulum yang dapat mengakomodasi kebutuhan mereka. 

Pendidikan musik khususnya dapat memberikan kontribusi positif dalam proses 

pembelajaran mahasiswa penyandang disabilitas. Melalui kegiatan musik, mereka 

dapat belajar untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan mengekspresikan diri dengan 

cara yang lebih kreatif.  

Saat ini pendidikan musik bagi mahasiswa disabilitas pendengaran sangat 

jarang diberikan dalam pembelajaran, disebabkan terdapat beberapa faktor yang 

menjadi hambatan sulitnya penyandang disabilitas pendengaran untuk dapat 

merasakan adanya bunyi-bunyian melalui indra pendengarannya. Pada hakikatnya 

kemampuan mahasiswa disabilitas pendengaran dapat merasakan adanya bunyi-

bunyian melalui getaran kulit dan indera penglihatanya, maka dengan 

kemungkinan besar mereka dapat menikmati bermain dan menikmati Musik. 

Mahasiswa dengan hambatan pendengaran masih memiliki kesempatan 

untuk merasakan dan menikmati musik melalui sensasi getaran serta dukungan 

visual. Pengalaman bermusik tidak hanya bergantung pada pendengaran, 
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melainkan juga melibatkan unsur ritme, gerakan, dan tampilan visual yang dapat 

dijangkau oleh mereka yang tidak dapat mendengar. Dengan bantuan media visual 

dan kinestetik, musik menjadi wahana untuk mengekspresikan perasaan lewat 

ritme dan gerak tubuh. Selain itu, mereka dapat mengenali pola irama melalui 

getaran yang dihasilkan dari alat musik atau media pembelajaran tertentu. Melalui 

penggunaan permukaan yang mampu menghantarkan resonansi secara maksimal, 

mahasiswa dengan disabilitas pendengaran tetap bisa merasakan denyut dan 

struktur musikal, walaupun tidak dapat mendengar nada secara langsung. 

Musik kerap digunakan sebagai sarana terapi bagi mahasiswa dengan 

disabilitas pendengaran, serta sebagai media untuk melatih kepekaan terhadap 

rangsangan dan fungsi sensorik. Di Indonesia, perhatian terhadap integrasi musik 

dalam pendidikan luar biasa dan sekolah inklusif menunjukkan peningkatan. 

Meski begitu, implementasinya masih menghadapi sejumlah hambatan. Melalui 

pendekatan berbasis visual, diharapkan mahasiswa dengan hambatan pendengaran 

mampu merespons bunyi dan ritme secara lebih optimal, sehingga kemampuan 

musikal serta keterampilan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial dapat 

berkembang. Oleh karena itu, strategi pembelajaran musik perlu dirancang secara 

adaptif sesuai dengan kebutuhan individu masing-masing mahasiswa. 

Pembelajaran mengenai bunyi dan irama difokuskan pada pengembangan 

keterampilan komunikasi serta pemahaman terhadap persepsi bunyi, baik melalui 

aktivitas spontan maupun kegiatan yang dirancang secara sistematis. Pendekatan 

ini ditujukan bagi mahasiswa dengan kebutuhan khusus, termasuk mereka yang 

memiliki gangguan pendengaran atau hambatan perkembangan lainnya, dengan 
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tujuan untuk mengoptimalkan fungsi pendengaran yang dimiliki serta 

meningkatkan sensitivitas terhadap getaran (vibrasi) sebagai bentuk persepsi 

alternatif. 

Pembelajaran musik bagi mahasiswa dengan disabilitas pendengaran 

membutuhkan pendekatan yang dirancang secara khusus sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan individu. Salah satu metode yang efektif adalah 

penggunaan media visual, mengingat mahasiswa dengan hambatan pendengaran 

lebih mengandalkan kemampuan visual untuk menerima dan memahami 

informasi. Secara alami, mereka cenderung memperhatikan elemen visual dan 

memiliki kemampuan untuk mengingat serta meniru apa yang mereka lihat selama 

proses belajar berlangsung. Dengan menerapkan metode visual dalam 

pembelajaran bunyi dan irama melalui representasi visual yang berfungsi sebagai 

pengganti sekaligus pelengkap elemen auditori, mahasiswa disabilitas 

pendengaran dapat mencontoh gerakan atau aktivitas instruktur sebagai model 

dalam praktik bermusik. Hal ini sangat penting dalam memahami konsep-konsep 

abstrak seperti teori bunyi dan irama, yang kerap sulit dipahami tanpa dukungan 

pendengaran. Oleh karena itu, sebelum masuk ke konsep yang lebih kompleks, 

mahasiswa diperkenalkan terlebih dahulu pada pola ritme sederhana, misalnya 

dengan bantuan metronom, untuk melatih pemahaman terhadap tempo dan pola 

ketukan dalam birama. 

Dalam konteks pembelajaran musik bagi mahasiswa dengan disabilitas 

pendengaran, metode visualisasi menjadi pendekatan penting yang bertujuan 

untuk mentransformasikan unsur auditif yang sulit atau bahkan tidak dapat 
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diakses oleh mahasiswa menjadi bentuk-bentuk yang dapat dilihat dan dirasakan. 

Bentuk-bentuk tersebut antara lain berupa warna, cahaya, gerakan, dan getaran 

yang merepresentasikan unsur bunyi dan irama. Melalui pendekatan ini, 

mahasiswa disabilitas pendengaran dapat tetap terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran musik secara multisensorial. 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran musik dapat diterapkan 

dalam dua bentuk utama. Pertama, melalui representasi visual dari frekuensi dan 

amplitudo suara, sehingga mahasiswa dapat memahami karakteristik bunyi secara 

visual, misalnya melalui tampilan gelombang suara. Kedua, dengan menggunakan 

animasi dan gerakan visual untuk menggambarkan pola ritme, di mana ketukan 

dan aksen pada musik divisualisasikan melalui warna atau simbol tertentu. 

Misalnya, setiap ketukan dapat diberi warna berbeda atau simbol yang 

menunjukkan nilai nada, tempo, dan dinamika. 

Selain itu, strategi pembelajaran juga dapat melibatkan bahasa tubuh 

seperti menepuk tangan, menghentakkan kaki, atau mengikuti pola gerak tertentu 

yang mencerminkan irama. Pendekatan ini membantu mahasiswa dengan 

hambatan pendengaran dalam memahami elemen musikal meskipun mereka tidak 

dapat mendengarkan secara langsung. Dengan demikian, metode visualisasi tidak 

hanya memberikan akses terhadap materi pembelajaran musik, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar melalui integrasi berbagai indera. 

Penggunaan Media visual dalam dalam penelitian ini sebagai upaya 

bentuk representasi dari pembelajaran bunyi dan irama pada mata kuliah BKPBI, 

yang ditujukan untuk mendukung proses penyampaian konsep musikal kepada 
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mahasiswa disabilitas pendengarann dengan penggunaan media visual sebagai alat 

bantu dalam menyampaikan konsep bunyi dan irama, karena memiliki 

keterbatasan dalam mengakses informasi auditori secara langsung, sehingga 

penggunaan media visual menjadi strategi efektif dalam pembelajaran bunyi dan 

irama. 

Pemanfaatan alat bantu pembelajaran yang bersifat interaktif 

memungkinkan peningkatan persepsi bunyi melalui visualisasi. Salah satunya 

adalah penggunaan papan pembelajaran notasi balok berwarna yang 

dikombinasikan dengan bentuk, gerakan, serta simbol visual yang kuat seperti 

warna hijau, kuning, merah, dan biru yang masing-masing mewakili jenis nada 

atau panjang-pendeknya ketukan. Notasi nada dicetak menggunakan kertas jilid 

berwarna sesuai jenis nadanya, sehingga lebih mudah dikenali dan diingat oleh 

mahasiswa. 

Selain itu, elemen pendukung seperti getaran dan pencahayaan turut 

digunakan sebagai penguat visual. Contohnya, metronom atau alat ketuk 

dilengkapi lampu yang berkedip sesuai tempo untuk membantu mahasiswa 

mengenali ketukan secara visual. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengikuti 

pola ritme musik secara lebih intuitif dan mampu menginterpretasikan irama 

meskipun tidak mendengarnya secara langsung. Dan mempermudah mahasiswa 

untuk dapat mengikuti pola irama serta mempermudah dalam menginterprestasi 

ritme secara visual. 

Pada Program Studi Pendidikan Luar Biasa (PLB), Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang (FIP UNP), proses pembelajaran bunyi 
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dan irama bagi mahasiswa dengan disabilitas pendengaran masih menemui 

berbagai tantangan. Kesulitan utama terletak pada penyampaian konsep-konsep 

bunyi yang bersifat auditori, mengingat mahasiswa dengan hambatan 

pendengaran mengalami keterbatasan dalam menerima, memahami, dan 

menginterpretasikan informasi berbasis suara. 

Sebagai kompensasi terhadap keterbatasan tersebut, mahasiswa 

cenderung lebih mengandalkan persepsi visual serta kepekaan terhadap getaran 

untuk mengenali pola bunyi dan ritme. Kondisi ini menuntut adanya inovasi 

dalam strategi pembelajaran, salah satunya melalui pemanfaatan media berbasis 

visualisasi yang mampu mengalihkan unsur auditori menjadi bentuk yang lebih 

mudah diakses dan dipahami. 

Media visualisasi tidak hanya menghadirkan representasi visual dari 

elemen bunyi dan irama, tetapi juga memungkinkan mahasiswa untuk mengalami 

ritme secara multisensorik melalui kombinasi pengalaman visual dan kinestetik. 

Dengan demikian, penggunaan pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran sekaligus mewujudkan praktik pendidikan yang lebih 

inklusif bagi mahasiswa penyandang disabilitas pendengaran.  

Mata kuliah Bina Komunikasi, Persepsi, Bunyi, dan Irama (BKPBI) 

merupakan salah satu program pembelajaran khusus yang diselenggarakan di 

Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Mata kuliah ini dirancang sebagai 

representasi dari proses pembelajaran bunyi dan irama yang difokuskan pada 

pengembangan keterampilan komunikasi, serta pemahaman terhadap persepsi 
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bunyi dan irama, baik secara spontan maupun melalui pendekatan yang 

terprogram. 

 Tujuan utama dari mata kuliah ini adalah untuk memfasilitasi mahasiswa 

dengan disabilitas pendengaran dalam mengoptimalkan kemampuan visualisasi 

dan kepekaan terhadap getaran (vibrasi), sebagai bagian dari strategi komunikasi 

alternatif. Melalui pendekatan ini, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas interaksi, baik dalam memahami pesan secara visual maupun dalam 

penggunaan bahasa isyarat, sehingga tercipta komunikasi yang lebih efektif antar 

individu dengan hambatan pendengaran dalam konteks pembelajaran yang 

inklusif.                             

 Pemahaman mahasiswa dengan disabilitas pendengaran dalam Program 

Studi Pendidikan melalui mata kuliah Bina Komunikasi, Persepsi Bunyi, dan 

Irama menunjukkan bahwa bunyi yang dihasilkan oleh sesama individu 

penyandang disabilitas dapat memainkan peran penting dalam membangun 

interaksi dan komunikasi antarmahasiswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

berfokus pada bunyi dan irama, pendekatan visualisasi digunakan sebagai media 

utama dalam penyampaian materi.       

 Penggunaan media visual ini bertujuan untuk meningkatkan sensitivitas 

mahasiswa terhadap pola gerakan dan ekspresi sebagai bentuk alternatif dari 

representasi bunyi. Pendekatan tersebut secara tidak langsung mendorong 

pengembangan keterampilan persepsi ritme dan kemampuan komunikasi yang 

lebih efektif di antara mahasiswa disabilitas pendengaran, sekaligus memperkuat 

interaksi sosial dalam konteks pendidikan inklusif.     
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 Dalam konteks komunikasi antar mahasiswa dengan disabilitas 

pendengaran, irama tidak hanya terbatas pada aspek bunyi semata, melainkan juga 

tercermin dalam ritme gerakan yang digunakan dalam bahasa isyarat. Bahasa 

isyarat dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi visual dan motorik yang 

memiliki kualitas musikal tersendiri, karena mengandung pola dan ritme tertentu 

yang membantu dalam menyampaikan makna kata maupun kalimat selama proses 

pembelajaran berlangsung.       

 Latihan irama yang melibatkan musik maupun gerakan dapat menjadi 

sarana efektif bagi mahasiswa disabilitas pendengaran untuk memahami konsep 

pola dan tempo dalam komunikasi. Hal ini dapat diterapkan, misalnya, dalam 

pembacaan gerak bibir, penghafalan urutan bahasa isyarat, serta melalui 

pengulangan gerakan tangan dan tubuh yang menghasilkan pola ritmis yang 

harmonis, menyerupai struktur irama dalam musik.    

 Selain itu, penggunaan elemen fisik seperti ketukan, tepukan tangan, atau 

hentakan kaki dapat dimanfaatkan untuk menyelaraskan gerakan dengan irama 

tertentu. Pendekatan ini tidak hanya membantu mahasiswa dalam mengingat 

konsep, tetapi juga memperkuat pemahaman makna melalui pengalaman 

kinestetik yang mendalam. Dengan demikian, integrasi antara ritme gerak dan 

komunikasi visual berpotensi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

bagi mahasiswa penyandang disabilitas pendengaran.    

 Menurut Idhartono, (2021)“Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan 

keterampilan mahasiswa berkebutuhan khusus yaitu melalui pendidikan Seni 

musik sehingga dengan menghasilkan sebuah karya seni, baik yang bersifat estetis 
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maupun sebagai sarana mengungkapkan perasaannya, hal tersebut merupakan 

tujuan dari pendidikan seni musik yang berfungsi sebagai media dalam 

mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus.” Walaupun mahasiswa 

berkebutuhan khusus mempunyai keterbatasan fisik dan mental, mereka masih 

dapat untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasi menggunakan beberapa 

pendekatan yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan mereka.          

B. Identifikasi Masalah        

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, Identifikasi masalah dalam 

penelitian ini berfokus pada beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan, 

maka dari itu, ditemukan beberapa permasalahan yang menjadi identifikasi 

masalah, yakni sebagai berikut.           

1. Pentingnya pendidikan inklusif dalam upaya pemerataan pembelajaran.            

2. Pemerataan pendidikan inklusif dalam pembelajaran musik masih menjadi 

persoalan terhadap disabilitas pendengaran                      

3. Pembelajaran bunyi dan irama menjadi salah satu upaya untuk pembelajaran 

musik pada mahasiswa disabilitas pendengaran yang dilaksanakan di PLB FIP 

UNP.                          

4. Pentingnya mengetahui bentuk pembelajaran musik serta media yang 

digunakan pada mahasiswa disabilitas pendengaran.         
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C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batasan masalah ditetapkan untuk memperjelas 

fokus penelitian. berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini akan difokuskan 

pada mahasiswa penyandang disabilitas pendengaran yang telah mengambil 

menyelesaikan mata kuliah Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan irama (BKPBI) 

di Program Studi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Padang, serta berfokus terhadap kepada penggunaan media visual dalam 

pembelajaran bunyi dan irama khusunya dalam menganalisis penggunaan media 

visual dalam pembelajaran bunyi dan irama pada mahasiswa disabilitas 

pendengaran.  

Penelitian ini hanya berfokus terhadap penggunaan media visual dalam 

pembelajaran bunyi dan irama, terutama dalam mendeteksi, melatih serta 

membedakan irama dasar seperti ketukan (pola dasar ritme), birama (ketukan 

dalam satuan waktu), irama (pola dalam ketukan) serta penggunaan bahasa isyarat 

yang dapat diseleraskan dengan irama dasar pada pembelajaran bunyi dan irama, 

karena terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik dan 

kemampuan visual, sehingga dapat membantu mahasiswa disabilitas pendengaran 

dalam memahami konsep musik melalui pendekatan pengamatan serta peniruan. 

D. Rumusan Masalah      

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah. Bagaimana penggunaan media visual sebagai 

upaya pembelajaran bunyi dan irama pada mahasiswa disabilitas pendengaran di 
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Prodi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang.  

E. Tujuan Penelitian       

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan serta menganalisis penggunaan media visual sebagai upaya 

pembelajaran bunyi dan irama pada mahasiswa disabilitas pendengaran di Prodi 

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.  

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan, baik 

secara teoritis maupun praktis, dalam Penggunaan media visual sebagai upaya 

pembelajaran musik bagi mahasiswa disabilitas pendengaran, yang mana 

diharapkan dapat mengenalkan konsep bunyi dan irama secara inklusif yaitu 

sebagai berikut.  

a. Manfaat Teoritis                                                 

1. Sumbangsih ilmu pengetahuan serta wawasan dalam pembelajaran musik 

terhadap disabilitas pendengaran. 

2. Sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi penulis yang dapat diterapkan 

dalam mengajar dimasa kini dan masa yang akan datang serta dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut bagaimana pembelajaran 

musik baik bunyi dan irama bagi mahasiswa disabilitas pendengaran sehingga 

dapat terlaksana dengan baik dan menjadi patokan untuk memperbaiki 

kekurangan yang terjadi sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

efektif dan efisien.                              
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3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para peneliti 

dan praktisi pendidikan mengenai pentingnya penggunaan pembelajaran media 

visual berbasis media interaktif dalam pembelajaran bunyi dan irama. Dengan 

adanya data yang mendukung, diharapkan metode ini dapat diterima dan 

diterapkan secara luas di berbagai institusi pendidikan.   

b. Manfaat Praktis                                                     

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengajar dalam merancang 

perencanaan pada pembelajaran musik melalui hasil analisis pelaksanaan 

pembelajaran dan penggunaan media visual pada mahasiswa disabilitas 

pendengaran, pengajar dapat menyesuaikan kembali metode yang digunakan agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa sehingga dapat 

meningkatkan kembali proses pembelajaran musikal baik bunyi maupun irama 

pada penyandang disabilitas lkhususnya Disabilitas Pendengaran .        

2. Sebagai bahan masukan untuk meningkakan Keterampilan guru dalam 

menggunakan berbagai metode untuk proses pembelajaran pada mahasiswa 

berkebutuhan khusus baik yang menggunakan metode Kodaly maupun media 

visualisasi.           

3.  Serta Hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

orang tua dalam mendukung perkembangan musikal mahasiswa. Dengan 

memahami bagaimana mahasiswa merespons bunyi dan irama, orang tua dapat 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan memberikan dukungan yang 

diperlukan untuk meningkatkan keterampilan musikal mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan       

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media visual sebagai upaya pembelajaran bunyi 

dan irama bagi mahasiswa disabilitas, merupakan metode yang efektif dalam 

pembelajaran bunyi dan irama bagi mahasiswa. Media visual dapat membantu 

mahsiswa dalam memahami konsep bunyi dan irama dengan lebih baik melalui 

representasi visual seperti penggunaan simbol, diagram, grafik serta gerakan.

 Dalam proses pembelajaran, mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk 

dapat mengamati, meniru, dan merespons pola ritme yang disajikan secara visual, 

dengan penggunaan berbagai media seperti flashcards, papan notasi balok, 

ketukan pada meja atau gerakan tangan, serta ekspresi, sehingga dapat 

memberikan alternative bagi mahasiswa untuk dapat merasakan ritme tanpa harus 

mengandalkan auditori atau pendengaran. Selain itu, metode ini juga dapat 

meningkatkan interaksi, keterlibatan, serta pemahaman konseptual mahasiswa 

terhadap pola ritme serta tempo yang digubnakan dalam bunyi dan irama yang 

dimainkan.         

 Sehingga dengan demikian, penggunaan media visual dalam upaya 

pembelajaran bunyi dan irama dapat memfasilitasi serta mengaksesibilitaskan 

mahasiswa disabilitas pendengaran. Metode ini tidak hanya dapat memperjelas 

konsep musik saja, tetapi juga membantu mahasiswa dalam mengembangkan 

keterampilan ritmis serta koordinasi bunyi dan irama dengan lebih optimal. Oleh 
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kare itu, integrasi dari penggunaan media visual dalam pembelajaran musik bagi 

mahasiswa disabilitas pendengaran sangat direkomendasikan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih inklusif, efektif dan mudah dipahami. 

B. Saran        

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, 

mengenai penggunaan media visual sebagai upaya pembelajaran bunyi dan irama 

bagi mahasiswa disabilitas pendengaran, maka penulis dapat memberikan saran 

yang dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas dari penggunaan metode 

visual ini, dan tanpa mengurangi rasa hormat yaitu, sebagai berikut: 

1. Pengembangan dalam pembelajaran berbasis media visual harus lebih 

bervariatif lagi dalam berbagai bentuk, baik seperti animasi interaktif, 

aplikasi digital, serta penggunaan warna dan simbol yang lebih intuitif, 

agar mahasiwa semakan mudah untuk dapat memahami konsep bunyi dan 

irama.  

2. Peningkatan aktivitas keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, dosen 

atau tenaga pengajar harus lebih aktif serta produktif dalam mengajak 

mahasiswa untuk berpartisipasi langsung, misalnya melalui praktek ritme 

dengan menggunakan bagian tubuh (body percussion), alat bantu visual 

atau teknologi yang mendukung dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan interaktif. 

3. Menyediakan fasilitas pendukung yang memadai seperti papan digital, 

serta perangkat lunak edukatif yang tersedia dan berfungsi dengan baik 

guna mendukung keberhasilan pembelajaran lebih efektif lagi. 
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4. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut lagi mengenai jenis- jenis dari media 

visual yang paling efektif lainya dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa disabilitas pendengaran terhadap bunyi dan irama, sehingga 

metode ini harus dapat terus dikembangkan serta diperbaiki kembali 

kekurangan sebelumnya, sehingga pendekatan dalam proses pembelajaran 

bunyi dan irama dapat dioptimalkan secara berkelanjutan. 
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